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Bacalah teks berikut ini!
Lingkungan Sekolah Bersih, Nyaman dan Aman
Proses Belajor Menyenangkan

Sudah banyak penelition tentang "Hubungan Antara Prestasi Siswa dengan Lingkungan Belojarnya”, tapi sedikit sekali penerapannya di Indonesio. Bahkan
pemerintah sendiri sangat kurang memahami akan kebutuhan generasi penerus mereka ini. Entah kurang memahami atau mungkin sibuk dengan
urusan pribadi mereka masing-rmasing?

Jika kita mencari korelasi antara lingkungan sekolah yang nyaman dengan prestasi siswa di sekolah, moka didapatiah fakta bahwa proses belajar
mengajar itu memerlukan ruang dan lingkungan pendukung untuk dapat membantu siswa dan guru agar dapat berkonsentrasi dalam belajar. Mengapa
beqitu? Karena belajar memerlukan kondisi psikologi yang mendukung. Jika para siswa belajar dalam kondisi yang menyenangkan dengan kelas yang
bersih, udara yang bersih, dan sedikit polusi suara, niscaya tingkat prestasi para siswa juga akan naik.

Sekolah sehat pada prinsipnya terfokus pada usaha bagaimana membuat sekolah tersebut memiliki kondisi lingkungan belajar yang normal (tidak sakit)
baik secara jasmani maupun rohani. Hal ini ditandai dengan situasi sekolah yang bersih, indah, tertib, dan menjunjung tinggi nilai-nilai kekeluargaan
dalam kerangka mencopai kesejahteraan |lahir dan batin setiap wargo sekolah. Dengan begitu, sekolah sehat memungkinkan setiop warganya dapat
melakukan aktivitos yang bermanfaat, berdaya guna dan berhasil guna untuk sekolah tersebut dan lingkungan di luar sekolah

Saat ini jom belajar efektif siswa SMP tiap harl mencapai 7 jam belum ditambah dengan kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan siswa yang lain. Biasanya
siswa SMP lebih banyak menghabiskan waktunya di lingkungan sekelah. Untuk itu sekolah yang baik adalah sekolah yang tidak hanya mengutamakan
proses belajar mengajar, tetapi juga memperhatikan kesehatan lingkungan sekolah.

Bagi para siswa, tentunya kegiatan belajar mengajar memeriukan lingkungan sekolah yang nyaman, bersih, dan cukup pepohonan. Tidak itu saja, bagi
para siswa di tingkat Sekolah Dasar dan Taman Kanak-Kanak, lingkungan dengan taman bermain yang tercukupi akan membuat tumbuh kembang anak
menjadi baik dan menyenangkan. Hal ini juga sesuai dengan dasar-dasar pendidikan yang memang dibutuhkan oleh siswa. Bukankah lebih baik
bermain=-main sambil belajar, dari pada belajar sambil main-main?

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Unesco pada tahun 2009, Sekolah-sekolah di Eropa khususnya di Inggris sedang digalakkan kesadaran akan
pentingnya pembangunan kesehatan di bidang promotif dan preventif, bukan hanya di bidang kuratif. Meskipun di sekoloh-sekolah tersebut terdapat
dokter, tidaklah dapat menjamin bahwa sekelah tersebut merupokan sekolah sehat. Apalagi jika dokter di sekolah tersebut hanya datang seminggu

sekali, atou sebulan sekali. Artinya pendekatan yang digunakan oleh dokter tersebut hanyalah sebatas pendekatan kuratif dan rehabilitatif.

Komponen sehat mencakup 5 aspek yaitu sehat secara fisik, psikis, sosial, dan spiritual. Untuk itu, disusun kriteria utama dari sekolah sehat yaitu adanya
program pendidikan dan pelayanan kesehatan (health education and treatment), makanan sehat (healthy eating), pendidikan clahraga (physical
uch-.ri'.‘,r}. pendidlkw' mental (emoL.unc‘-l health and well being) serta program Ii'lgkungur: sekolah sehat dan aman ':'.sule and heu{l.!n,' en'.fir:.)nmerll} Jika
suatu sekolah telah melaoksanakan 5 kriteria tersebut di atas secara integratif dan berkesinambungan maka bisa dikatakan bahwa sekolah tersebut
memenuhi standar sekolah sehot,
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